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PENDAHULUAN \

1.1 ©Latarbelakang Masalah

Di dalam lalu lintas perdagangan dewasa ini, baik
yang bersifat sektoral, nasional maupun internasional ,
umumnya membutuhkan suatu bentuk perdagangan yang dapat
berlangsung cepat, praktis dan aman serta tindakan ter-
sebut dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak-pihak yang

terlibat di dalamnya.

Salah satu bentuk pembayaran dari lalu lintas per-
dagangan yang dapat dianggap memenuhi keinginan dunia bis=-

nis dewasa ini, adalah hzdirnya "credit Card" sebagai sa-

lah satu alat pembayaran yang dipandang cukup praktis, ce-

pat dan aman.

Penggunaan credit card di dalam lalu lintas perda-

— e

gangan dewasa ini merupakan upaya untuk mengefektifkan
lalu lintas perdagangan, khususnya mengenai cara pembayar-
an. Hal ini dimaksudkan untuk mengimbangi cara pembayaran
konvensional dengan menggunakan "uang" yang sudah tidak
memenuhi standar bisnis wmodern, yang mana menuntut efek-
tifitas dan efisiensi waxtu. selain itu secara psikologis

Pengiriman uang dalam jumlah yang cukup besar, memerlukan

tindakan pengamanan yang tinggi.




1.2 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini
akan dibatasi sebagai berikut
a, Bagaimanakah manfaat credit card di dalam dunia per-
dagangan dewasa ini ?

b, Bagaimanakah aspek hukum credit card di dalam hukum
nasional Indonesia, khususnya dalam hukum surat-surat
berharga 7

c. Bagaimanakah praktek pemakaian credit card di Ujung

Pandang ?
1.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gumakan dalam mem-
bahas permasalahan pada skripsi ini dengan 2 (dua) meto-
de penelitian sebagai berikut
1+3.1 Penelitian kepustakaan, yaitu mengkaji buku=-buku

dan Karya ilmizh lainnya yang ada kaitannya de-

ngan judul skripsi ini,
1«3.2 ©Ppenelitian fapangan, yaitu dengan melakukan wawane
cara langsung terhadap pihak terkait serta mengam-

bil data dari bank pelaksana.
1.4 Tujuan Penulisan

Tulisan ini bértujuan untuk meninjau aspek hukum
penggunaan credit card dalam masyarakat, yang mana dapat
menambah wawasan bagi pihak-pihak yang ingin mendalami

hal credit card ini.




1.5 Sistematika Bahasan

Sistematika pembahasan pada skripsi ini penulis

susun sebagai berikut ;

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini diuraikan tentang iatarbelakang ma-
salah, batasan masalah, metode penelitian, tujuan
penulisan dan diakhiri dengan uraian tentang sis=-
tematika bahasan,

TINJAUAN UMUM CREDIT CARD SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN
Pada bab 2-ini diuraikan tentang pengertian umum
credit card, bentuk dan jenis credit card dan di-
akhiri dengan uraian mengenai manfaat credit card.
KEDUDUKAN HUKUM CREDIT CARD SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN
Pada bab 3 ini diuraikan tentang kedudukan credit
card dalam surat-surat berharga, kekuatan crddit
card sebagail alat pembayaran, diakhiri dengan urai-
an mengenal praktek pemakalan credit card.

PENUTUP

Pada bab penutup ini akan disimpulkan beberapa ke-
simpulan dari uraian bab-bab terdahulu dan diakhiri

dengan mengemukakan saran,




BAB 2 \ AT

TINJAUAN UMUM CREDIT CARD SEBAGAT b
ALAT PEMBAYARAN

2.1 Pengertian Umum Credit card

Credit card lahir sekitar tahun 1960-an di Ameri-
ka Serikat, kemudian terus berkembang hingga ke daratan
Eropa dan Asia, Di Indonesia sendiri credit card itu ba-
ru dikenal pada awal tahun 1970=-an, yaitu ketika masuknya
"pAmex Card" yang diterbitkan oleh American Express Bank

company.

Secara etimologi, credit card terdiri dari dua ka-
ta yaitu rcredit® dan ncard®, kedua kata ini berasal dari
bahasa Inggris yang masing-masing berarti kepercayaan pa-
da kemampuan daya bayar seseorang, nama baik di dalam per-
dagangan atau pengiriman barang tanpa pembayarzn tunai, un-
tuk kata credit., Sedangkan keta card berarti kartu atau
kertas yang tebal persegi empal bergambar atau bertulisan

menurut keperluannya.

Secara terminclogis credit card dapat diartikan
sebagail kartu atau surat yang telah dimodifikasi sedemiki-
an rupa, yang mengisyaratkan akan kKemampuan daya bayar se-
seorang, nama baik atau pemenuhan suatu prestasi tanpa

pembayaran tunai.

Paulce Hans selaku Kepala Divisl Account ¢gfficer

-5 -




pada Bank puta Cabang Ujung Pandang, memberikan penger-
tian credit card sebagai berikut

ngredit card adalah fasilitas credit yang diberikan
kepada orang tertentu sampai dengan credit limit
yang telah ditentukan dalam master agreement untuk
berbelanja barang atau jasa yang pembayarannya di-
tanggung oleh penerbit kartu' (hasil wawancara penu=-
lis pada tanggal 26 November 1991),

Selanjutnya Novra S.Saibi, S.M., Kepala Divisi Pemasaran

Bank Niaga Cabang Ujung Pandang, memberikan pengertian cre-

dit card sebagai berikut .

"Credit card adalah kemudahan yang diverikan kepada
seseorang untuk melakukan transaksi hari ini, se-
dangkan pembayarannya dibayar kemudian oleh pener-
bit kartu atas pembelian barang atau jasa pemegang
kartu" (hasil wawancara tanggal 27 November 1991).

Di dalam Info Bank Edisi Juni 1988, Nomor 102,
halaman 18, didapatkan pengertian credit card sebagai
berikut .

"Credit card adalgh suatu fasilitas credit yang di-
Derikan oleh bank sebagzai penerbit (issuer) kepada
pemegang kKartu (card holder), sehingga pemegang
kKartu tersebut blsa menggunakannya untuk berbelan-
ja di tempat-tempat yang terdaftar cdapat menerima
kartu creait tersebut (merchant)".

sdapun oleh John M. Echol dan Hassan Shadily (1983 ;154-
155) mendefenisikan credit card sebagai kartu pengenal

untuk berhutang d4i toko dan sebagainya,.

Imam Prayogo Suryohadibroto dan Djoko Prakoso (1987:205),

mendefenisikan credit card sebagai berikut

"Credit card sebagai suatu jenis alat pembayaran
gengganti uang tunai, dimana kita sewaktu-waktu
apat menukarkan dengan apa saja yang kita ingin-




kan yaitu 4i tempat di mana saja ada cabang yang da-
pat menerima credit card dari Bank, atau perusahaan
yang mengeluarkan, atau dapat juga menguangkannya Ke=-

pada bank yang mengeluarkan atau pada cabang yang me-
ngeliluarkann,

Dengan memperhatikan Deverapa pengeriian yang te-~
lah diberikan vaik oleh kalangan praktisi maupun kalang-
an ilmuwan, maka penulis dalam hal ini memberikan penger-
tian credit card sebagai berikut ; m"credit card adalzah
suatu kartu atas nama yang dikeluarkan oleh penerbit atau

issuer kepada seseorang atau card holder sebagai alat pem-

bayaran atas pembelian barang atau jasa yang pembayarannya
ditanggung oleh penerbit kartu pada pengusaha barang dan

jasa yang telah terdaftar (merchant)n.

Berdasarkan pengertian credit card sebagaimana yang
penulis uraikan di atas, maka pada dasarnya setiap credit
card itu harus mewiliki unsur-unsur sebazai berikut
(1) EXertu, yaitu alat yang dimodifikasi sedemikian rupa

yang digunakan sebagal alat payar dan merupakan buk-
11 pemegang hak;

(2) Pemegang kartu, yaitu orang yang diberi wewenang un-
tuk mempergunakan credit card yang disebut juga de-
ngan cardholder;

(3) Penerbit, yaitu bank atau perusahaan yang mengelugr-
kan suatu jenis credit card dan menjamin pembayaran

atau pelunasan atzs pemzkaian c¢redit card oleh peme-

gang credit card (cardholder);




(4)

2.2

Pengusaha (marchant), yaitu tempatl dimana credit
card tersebut dapat digunakan atau pengusaha/per-
usahaan penerima pembayaran dengan menggunakan cre-

dit card
Rentuk dan Jenis Credit Card

2.2.1 Bentuk Credit Card

Berikut ini penulis kemukakan bentuk formal

dari Credit Card yang berlaku di pasaran sebagai

berikut

KLAUSULA
NAMA ISSUER

NOMOR REGISTRASI
JATUH TEMPO

- o E A mE W oy

- NAMA CARDHOLDER

whet =P = ws v am mk wn W

Catatan : Dibalik kartu terdapat tandatangan dari
cardholder (pemegang kartu).

Memperhatikan bentuk formal credit card
sebagaimana yang penulis kKemukazkan di atas, dapat di-
tarik beberapa unsur yang terdapat pacda suatu credit
card, yaitu :

(1) Kama penerbit credit card (issuer)
(2) Xlausula credit card
(3) Nomor seri/registrasi

(4) Jatuh tempo



(5) Nama pemegang credit card (cardholder); dan

(6) Tandatangan pemegang credit card.

ad,1

Nama Penerbit Credit Card (Issuer)

Pada bagian ini, suatu credit card harus mencan-
tumkan nama penerbit (issuer) credit card terse-
but.

Pencantuman nama penerbit credit card dimaksudkan
untuk memudahkan pihak penerima credit card (mer-
chant) mengenal credit card yang diterimanya, se-
bab tidak semua credit card dapat diterima oleh
merchant, Hal ini dikarenakan merchant biasanya
hanya terikat perjanjian dengan beberapa penerbit
credit card sehingga jika credit card tersebut te-
lazh diketahui merupakan credit card yang dikeluar-
kKan oleh penerbit yang telah mengikat perjanjian
dengannya maka merchant tersebut wajib melayani
pemegang credit card {cardhoder) untuk mengambil

barang atau menggunakan jasa.

Dalam praktek, tidak semua issuer secara langsung
mengelola/mengeluarkan credit card tersebut ( In-
fo pank Edisi Juni 1988 ; 34), tetapi biasanya
didelegasikan kepada suatu badan usaha misalnya

bank, perseroan, dan lain-lain untuk menerbitkan

dan pengeluarkan jenis credit card tersebut.

Jadi dalam sebuah credit card terdapat dua nama



ad.2
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(selain nama cardholder), juga terdapat nama' pe-

nerbit dan nama pengelolianya.

Dengan memperhatikan praktek semacam itu, maka je-
laslah vpahwa penerbit adalah lembaga yang untuk
pertama kalinya mengeluarkan/menerbitkan jenis cre-
dit card tertentu misalnya Visa Card Internasional
yang berxedudukan di Amerika Serikat,

Adapun pengelola adalah badan hukum yang diveri-
kean izin untuk mengelola satu atzu bebterapa jenis
credit card, miszlnya Dank Puta uﬂtuk Visa Card,
vamun demikian ada Juga beberapa credit card yang
dikelola langsung oleh penerbitnya misalnya pmex
Card untuk American Express 3ank, 2Ca Card untuk

Eank Central aAsia, dan lain-lain.
¥Klzusula Credit Card

rzda bazian ini menyangkut pengenalan Jenis atas
jenis surat berharga, yaitu kalazu dalam surat Cek
atau wesel xlausulanya Gitempetkan padsa bagian

dalem teksnya sendiri dan diistilahken menurut ba-
nasa surat itu, maka credit card lazimnya ditempat-
Kan pada baglan atas surat itu dan mengikuti nama/
jenis credit card itu sendiri misalnya, Visa Card;
Amex Card, BCA Card, Master Card, Binners Cclub In-

ternational Card, dan lain-lain.



ad.3
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Adanya pencantuman kata "Card" atau sejenisnya pa-
da credit card, hal tersebut sejalan dengan maksud
pasal 100, 174 dan 178 KUED yang mana mengharuskan
suatu surat wesel, promes atau cek memuat kata yang
menampakkan identitaspya masing-masing, untuk me-
mucahkan orang nengenal Jjenis suaiu surat berharga
sepab sebuzh bank misalnya Rank Duta, di samping

menerbitkan cek, bilyet giro dan surat berharga la-

innya juga menerbitkan credéit card.

Untuk memudahkan nasaban bank tersebut mengenal
jeris surat berharge yarg ditewarkan bank itu, ma-
ka pencantuman identitasnya mutlak daiperlukan, ha-
nya saja klausula pada credit card mzsih imengguna-
kKan bahasa asing sedangkan pada wesel dan cek ha-
rus ditulis sebahasa dari bank atau perusahesan di-

mana surat berhnarga itu diterbitkan.

Menurut hemat penulis pencantuman kata "card" pa-
da setiap credit card yang beredar itu peniing yang
seyogianya terus dipertarankan guna memantapkan ek-

sistensinya di mata masyarakat internasional,
Nomor Seri/Registrasi

Umumnya surat berharga memiliki nomor registrasi,
Pada wesel, cek, bilyet giro, nomor registrasinya
ditempatkan pada bahagiazn atas sebelah kiri, se=

dangkan pada credit card nomor registrasinyg di-



ad.4
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tempatkan pada bagian tengah,

Fungsi nomor registrasi pada'credit card di sam-
ping sebagal tanda untuk menentukan seberapa ba-
nyak credit card yang telah dikeluarkan oleh pe-
nerbit (issuer), juga sebagai kode atas badan hu-
kum yang diberi izin untuk mengelola credit card
tertentu, Begitu pula nomor registrasi ini penting
sebagal sarana informasi merchant untuk mengetahui
credit card yang masuk dalem buku hitam (recovery
bulletin) yang tentunya tidak dapat dilayani, yang

berarti credit card itu tidak berlaku lagi,
Jatuh Tempo/Masa zerlaku Credit Card

Sebagaimana halnya cek, wesel dan bilyet giro, ma-
ka credit card juga memiliki tenggang wakiu ber=

laku,

Pasal 206 ayat (1) KUED, menyebutkan bahwa "Suatu

cek yang dikeluarkan ataupun harus dibayar di In-
donesia harus ditunjukkan untuk pembayaran itu da-
lam tenggang waktu 70 hari lamanya'". Maksud pasal

ini adalah bahwa setiap lembar cek yang diterbit-

kKan harus divangkan dalam waktu 70 hari., Dengan de-
mikian bilamana dalam tenggang waktu tersebut selem-
bar cek tidak diuangkzn, maka cek tersebut tidak ber-
laku,

Pntuk hal tersebut di atas maka pemegang cek harus



-1% =

meminta/memohon penggantian cek yang baru. Demi-
kian halnya dengan credit card, hanya saja pada
credit card tidak ada ketentuan baku yang dapat

dijadikan pegangan seberapa }ama credit card itu
berlaku, tetapi pada umumnya tergantung dari pe~

nerbit credit card yang bersangkutan.

Bank Duta selaku pengelela Visa Card di Indonesia,
tenggang waktu berlakunya mulai bulan dan tahun
dikeluarkannya credit card sampai dengan akhir bu-
lan dan tahun yang tertera pada credit card, jadi
tidak ade batas wakiu keberlakuannya secara tetap.
Eal ini dimaksudkan agar penerbit dapet mengawasi
peredaran credit cardnya, dan bilamana perlu cre-
dit card tersebut dicabut zpabila cardholder me-
nyalahi perjanjian yang telah disepakati bersama
antara pihak issuer dengan cardholder, Sebaliknya
jika cardholder memperlihatkan penggunaan credit
card secara baik, maka yang bersangkutan dapat mem=-
perpanjang keanggotaannya selaku pemegang credit
card tersebut., Adapun  pada Bank Central Asie,
memberi tenggang waktu berlakunya RCA Card adalah
1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal persetuju-
an atau penandatanganan perjanjian keanggotaan

BCA Card. Demikiar halnya dengan Dinner Club In-
ternational, masa -berlakunya juga selama 1 tahun

mulai terhitung dari awal tanggal bulan yang se=



ad.5

ad. 6
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dang berjalan pada szai perjanjian sampal dengan
akhir bulen sebelum bulan penandatanganan credit
card tahun berikutnya, misalnya berlaku dari 04/

88 sampai dengan 03/89,
Hama Pemegang Credit Card (Cardholder)

Kaizu pada cek, pemegangnya disebutl penarik, maka
pada credit card aisebut "Cardholerm, Pada setiap
credit card selalu tercantum nama cardholder tan-
pa embel-embel lainnya. Eal itu dimazksudkan bahwa
nanya pemegang yang teriera namanya itulah yang
berhak atas penggunaan credit card tersebut, Kon-
sekuensinya adalah bahwa credit card tersebut ti=-
dak dapat dipindahtangankan atau dipergunakan
oleh orang lainm, apalagi diperjualbelikan . Dimen-
si inilah yang membedakannya dengan surat-surat
vernarga lainnya seperti cek, wesel atau promes
dimana hak~hak tzgih yarg tersebut dalam surat
berharga ini dapat dipindahtangankan atau aiper-

jual-belikan,
Tandatangan Cardholder

Di samping tercantum nama cardhiolder, make dalam

setiap credit card juga terdapat tandatangan card-
holder. Hal itu dimaksudkan guna menghindari pema-
kalan credit card oleh orang-orang yang tidak ber-

hak.
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2.2.2 Jenis Credit Card

Jenis credit card dapat dilihat dari dua sudut

pandang, yaitu
1. Dilihat dari sudut pemakailannya; dGan

2o Dilihat dari suaut wilayah berlakunya.
ad.,1 TDilihat dari sudut pemakaiannva

Jika Kkita perhatikan cari sudut pemakalan credit

card tersebut maka terdapet dua jenis credit card

yaitu ;

a. Charge Card, yaitu credit card yang pemakaian-
nya harus dibayar lunas setelah ada tagihan da-
ri penerbit credit card (issuer). Jadi posisi
bank/perusahaan dalam hal ini hanya sebagail
penjamin bahwa seluruh nilei transaksi yang di-
buat olenh cardholder akan dijamin pembayszsrennya
oren pihak iscsuer ates tagihan zmerchant ditem-
pat-tempat pembayaran aias tzzihmn yeng telah
ditentukan ( Info Bank Edisi Juni 1988,N0.102 ;45),
Adapun begi cardnolder kewajivan untuk mem-
bayar itu tiba ketixka zda tagihen dari issuer,
Credit card yang termasuk dalam Kelompok charge
card ini adalah amex Card, Master Card dan Dine
ner Club Internasional Card,

b, Full Card, yaitu credit card yang memperoleh

fasilitas kredit dari pihak issuer secara penuh.
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Jadi posisi vank/perusahaan di sini ialan di
samping sebagail penjamin bahwa parang atau
jasa yang digunakan oleh cardholder akan di=-
bayar oleh pihak issuer, juga berarti bahwa
bank/perusahaan (issuer) tidak akan menagih
caralrolder meskipun pihak merchant telah mena-
gih issuer, Tengan cemikian ada jatuh tempo
pembayaran cardholder pada issuer yanz tidak
didasarkan pada ada/tidaknya tagihan merchant

nelainkan dldasarkan pada tenggang wakiu yang
telan citentukan dalam gerjanjian, misalnya

tiap-tiap enam bulean, saiu tanun dan selerus-
niyag. Credit cerd yang ter:asuk dalam jenis ini
antara lain Vise Card, ECA Card den laineiain

(Info Bank, Edisi Juni 1988, No,102 :46).

Tilirat dzri sucul wilayah perlaxunya

4da dua jenis crecit card jika dilihat dari sudut

wilayanr operlakunya, yaitu

=

—omestic Card, yaiilu credit card yasg hanya da-
pat dizunakan di dalam negeri saja, den pinzk
Penerblinya (issuer) terkedudukan ail dalam ne-
geri. Yang termasuk dalam kKelompok ini ialah
BCa Card, pExecutif Card dan Buana Card.

Internasional Card, yeitu credit card yang da-

pat aipergunakan di luar rezgeri, dan biasanya
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pihak issuernya berkantor pusat di luar negeri.
Yang termasuki dalam kelompok ini ialah Vvisa Card,
Amex Card, Dinner (Club International Card, Inter-

bank Card, dan lain-lain.
2.3 Manfaat Credit card

Diciptakannya =uatu sarara, tentunya zsempunyai tu-
Juan-tujuan tertentu., Tujusn itu tiasanya dilandasi oleh
faktor-faktor yang baik, bermanfaat atau berguna vazi orang
banyake . Demikian halnya dalam penciptzan credit card
sebagai hasil inovasi dalam dunia perusahaan, perdagangan
dan perbankan mengandung manfazt vaik bagi bank (issuer),
cardholder maupun merchant,

Credit card hanya dapat diperzunakan oleh cardhol-
der yang sah, dengan cara memakainya pada tempat-tempat
atau merchant yang telah ditentukan, Kemudian menandata-
nganli sales drait yang juga velan diseciakan Khusus oleh
merchant, Zercasarkan hal tersebut, maka credit card tidak
dapat cdipindahkan haknya pada pihak lain, atau dengan kata
lain credit cardé tidak cdapat dipindahtangankan melalui en-
dosemen sekalipun., Dengan demirian keberadaan credit card
dalam konstelasi surat-surat berharges paca umunnya memberi-
kan warna taru baik dari segi Yentuk dan karasteristiknya,

maupun dari segi Kegunaan atau manfazatnya.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat da-

ri beberapa orang praktisi dan penulis mengenai manfdat
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credit card tersebut.
Paulcdé Hans, ¥Yepala Divisi Account Oficer 3ank

Duta Cabang Ujung Pandang, mengatakan bahwa :
"Eisnis credit card mampu mendatangkan kKeuntungan
yang jauh lebin besar dari pada keuniungan bank
yang diperclen dari jJjasa bank lainnya. Xal ini
dieebabkan porsi Keuntungan bank yang bersumber
dari credit cerad lebih baik, misalnya bersumber
dari blaya masuk keanggotaan {joining fee), bia-
ya tahunan, bunga atas tunggakén pembeayaran, pem-
bagian keuniungan (discount rate), biayz adminis-
trasi, dan lain-lain"(Hasll wawancara Penulis pa=-
da tanggal 25 November 1991),

Doddy Permadi Syarif, Kepala Divisi putorized

Bank Centrzl Asia Cabang Ujung Pancdang, mengataxan bah-

wa

"Di semping porsi Keuntungan versumber dari blaya-
biaya, misainya Joining fee, discount rate, bia-
ya administrasi pada szatl penarikan uang tunai
(cash advance), denda-denda lain, Eksistensi cre-
dit card Jjuge dapat digunazan sebazzli rnedia pro-
mosi atau alat pemasaran produk bank (marketing
time)n (hasil sWzwancara penulis pada tanggal 27
Kovember 1991),

Armanto 3. Kardarus (céalam Info Bank Edisiguni 1988,
Nomor,102: 12), Direkiur Xeuangan PT. ASYK Steel Corpo-
ration, yang dalam Kkesibukannya sebagal pengusaha dan
sering melakukan perjalanan luar negeri merasakan man-
faat besar credit card, terutama bila hendax menjamu

rekan bisnisnyz nengatakan bahwa
"Dengan menggunakan credit card pelayanan kepada
kita akan cepat dilakukan, karena Kita dianggap
orang yang benar-benar bonafide, Di samping itu,
dengan semakin populernya penggunaan credit card
belakangan ini menandeakan bahwa kemampuan masya=
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vakat kita semakin baik dari segl pendapatan, hal
ini menuniukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk
melakukan pembayaran dengan uang giral semakin me-
ningkat, yang pade gilirannya akan menguntungkan
bagi pembangunan karena uang yang berputar pada
dunia perbankan bisa dimanfaatkan untuk memutar
roda perekonomian Indonesia®,

Santence Xartonegoro (Info Bank Edisi Juni 1988,No.

13), Direktur Pembinaan dan Pelayanan Perum ASTEK

Cardholder dari amex Card dan BCA Card ini juga merasakan

manfaat tesar credit card, dengan mengemukakan bahwa ;

*

"Sehagal orang yang sering Ke luar negeri, untuk

membawa uang dalexz jumlah baanyak tentunya sangat
merepotkan, tetapi dengan credit card semuanya menhe
jadi praktis, Malah di luar negeri bila membawa

dollar atau travelers chegue diteliti lebih dahulu,

palsu atau bukan, Tetapl dengan menggunakan credit
card hal itu tidak ada masalahn,

Dengan memperhatikan beberzpa pendapat sebagaima-

na yang telan penulis utarakan di atas, mexa cdapat disim-

pulkan mengenal manfaat credit card sebagai berikut .

A. Bagl Cardholider

(M

(2)

(3)

(4)
(3)

Memperoleh pelayanan lebih cepat, praktis dan efi-
sien.

Penggunaan credit card lebih aman dari pada surat-
surat berharga lainnya, dan yang Tidak kalah pen-

tingnya adalah banwa credit card lebih bergengsi.

memperolen perlindungan atauw jaminan asuransi ke-
celakaan.
Sebagai alat transaksi yang non tunai.

Sebagal sarana pengawasan akan kemampuan seseo-

rang di bidang keuangan.
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B. Bagl JIssuer

()
(2)

(3)
(4)

Meningkatkan pendapatan bank atau issuer.
veningkatkan 1liquiditas dan kemampuan dalam hal
penyaluran Kredit.

Menainban Kuantitas nasabah bagi bank.

Sebagal sarana promosi.

C. Bagi Merchant

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)

Meningkatkan volume penjualan,
Menamban/mendavanzkan langganan baru,

Sebagal sarana promosi,.

Menghindari pemaxaian uang palsu dan cekK Kosong.
MeningKkatkan Keypercayzan langganan,

Merebut pasaran yang lebih luas,

Meningkatkan Kemampuan berpahasa secara interna-

sional,

D. Bagl Femerintan

(1)

(2)
(3)
(%)

Depat dizgunakan setegal berometer ke.anpuan ma=-
Syarakat di bidang Keuangan.

Sarana menjaring devisa,

“eningketkan ekport non migas.

Meningkatkan arus peredaran uang zgiral,
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KEDUDUXKAN HUKUM CREDIT CARD SE-
BAGAI ALAT DPEMBAYARAN

3.1 ¥Xedudukan Credit Card Sebagai Surat Berharga

Riwayat lahiraya credit cara pada dasarnya hampir
sama dengan riwayat lahirnya surat-surat berharga lainnya,
yaitu lahir sebagai akibat tuntutan dunia perusazhaan, per-
dagangan dan perbankan yang semakin pesat, Tetapi ada sa-
tu faktor yang memaksa Kehadiran credit card di tengah-te-
ngah perkembangan surat-surat berharga vaik yang telah di-
atur maupun yang belum diaitur di dalam KUHD, yaitu bahwa
credit card di samping memiliki kualitas keamanan dalam
pemakaian yang cukup iterjamin, juga dapat digunakan sebagai
alat bayar tunai dalam berbelanja, bahkan dapat dipergunakan
untuk memperoleh uang tunai pada tempat-tempat yang telah
ditentukan, sebagaimana hal ini Gdikemukakan olenh alfian Nu-
nung XK., Sebagal Head Intrevel pada Bank Duta Cabang Ujung
randang, saat wawancara dengan penulis pada tanggal 25 No=-
vember 1991,

Dengan demikian suratit berharga dalam bpentuk credit
card ini telah menampung selurun aspek koherensial dari be-
berapa surat berharga yang ada, dengan kata lain ia memiliki
nilai tambah yang tentunya sangat diminati oleh berbagai ka-
langan dalam masyarakat, khususnya masyarakat pengusaha dan

perbankan,

- 21 -
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Credit card sebagai produk dibidang surat ber-
harga, tentunya mempunyai persamaan dan perbedaan de=-
ngan surat berharga lainnya, misalnya pada cek, wesel,

bilyet giro dan travelers cheque yang juga merupakan

produk baru dibidang surat tverharga.

Untuk mengetahui kedudukan credit card sebagai
surat berharga sebagaimena yang menjadi topik pada sub
bab ini, maka tentunya uraian mengenail rersamaan dan per=-
vedaan antara credit card dengan surat berharga lainnya
adalan penting untuk dapat menjelaskan tentang ba-
galmana Kkedudukan credit card sebzgal surzat bernarga ter-

sebut, Zerikut ini periulis kemukakan persamzan dan perbe-

daan tersebut g
A+ Persamaan .

(1) &ntara cek, wesel, bilyet giro, travelers chegue
dan c¢redit caré, kesemuanya termasuk dalam kelom-
pok surat-surat berharga.

(2) Keduanya dapat dizunakan sebagai alat bayar.

{3) Keduanya lahir sebagai akibat keterbatasan uang
dalam proses pernyelesaian suatu transaksi.

(4) Keduanya me:npunyai ventuk formal misalnya ;

a, Nama penerbit;

b. Klausula;

C. Nomor seri/registrasij

d. Jumlah nominal atau batas nilai bayar;
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e, Tenggang waktu berlakuj

f. Tanda tangan; dan lain-lain.
B. Perbedaan :

(1) Ccek éan wesel telsh diatur dalam Xitab Undang-Une
dang Zukum Dagang (XUKD), demikian pula halnya de-.
ngan Bilyet Giro, sedang credit card sama sekali
belum memperoclen pengatuman.

(2) pPada cek dan wesel mudah saja dimaniaatkan oleh
orang lain, sedangkan pada credit card hal ferse-
but sulit terjadi, sebabtanda tangan pada faktur

penjualan (sales draft) harus cocok dengan tandata-

ngan yang tertera pada credit card.

(3) pada credit card dikenal adanya lembaga otorisasi
yaitu lembaga rujukan pada bank dalzm mana suatu
credit card mencurigakan keabsahannya, sedangkan
vada surat berlkarga lainnya tidak dikenal lembaga
tersebut.

(4) racda cek dan wesel berfungsi sebagai alat untuk
memindahkan hak tazih, sedangkan credit card ti-
dak mengenal fungsi tersebut,

(5) padz credit card dikenal adanya intensif-intensif
Khusus bagi pemakainya, sedangkan pada pada surat
perhargz lainnya tidak ada intensif semacam itu.

(6) Credit card berbentuk kartu yang dibuat sedemiki-
an rupa, yang mana setiap pemegangnya memiliki sebuah
saja, sedangkan pada surat berharga lainnya terbuat

dari lembaran-lembaran kertas.
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(7) Bentuk credit card disesuaikan dengan selera ma-
sing-masing penerbit (issuer), sedangkan pada su-
rat berharga lainnya telah ada bentuk yang disera=
Zamkan,

(8) randa tangan pada credit card berfungsi d4i sam-
ping sebagai syarat formal penerbitan credit card
Juga sepagai conton atau sarana bagi menchant un-
tuk mengetanui pemilik sah credit card tersebdut,
sedangkan pada surat berharga lazinnya nenya ber-
fungsi sebagai syarat formal penerbitanmya saja.

{9) pada credit card, Jjumlah nominal nilai pemakaian
batas plafomnya tidak ditentukan/tidak tertera
pada warkat tersebut melainkan ditentukan tersen-
diri verdasarkan perjanjian antara issuer dan card-
holder, sedangkzn jumiah nominzl pada surat ber-
harga lainnya selalu tertera pada warkat tersebdut.

(10)pada cek can bilyet giro dikenmal istilah cek ko-
song atau bilyet girec xosong artinya surat berhar-
ga terseput i1idak mencukupi dananya pada saszst di-
tarik,maka pada <credit card istilah tersebut tie
dak aikenal sebzb pade crecit card Tidak akam ter-

jadi adenya credii card kosang.

Dengan memperratikan persamaan dan perbedaan antara
credit card dengan surat-surat berharga lainnya sebagaima~

na yang penulis kemukakan di atas, maka Jjelaslah bahwa ke-

dudukan c¢redit card sebagai surat berharga merupakan ben-



- 25 =

tuk surat berharga yang walaupun belum diatur di dalam
KUED akan tetapi keberadaannya cukup memterikan warna
yang lebih baik jika dibanding dengan bentuk surat ber-

karges lainnya.

Kebaikan yang dimiliki oleh credit card tersebut
merupakan hasil dari tuntutan masyarakat di era modernie
sasl dewasz ini yang memerlukean sarena yang efektif dan

aman.

3.2 Kekuatan Credit Card Sebagai alat Pembayaran

Sebagaimana telah penulis uraikan peda bagian ter-
dahulu bahwa credait card sebagai surat berharga merupakan
&lat pembayeran yang memiliki kekuatan mengikat bagi pi-
nak yang terkait dengan credit card tersebut, yang mana mee-
miliki empat unsur pokok yaitu :

a, Ditervitxan sepazgal alat bayar/tukar bukan uang;
b. Terisi pesan atau pernyataan sanggup ateu perintah xe=-
pade pinak tertentu;

¢, Urtuk memperoleh barang atau uang; dan

£l
.

Yepada pemegang surat (credit cerd)tersebut ,

{ Credit card tersebut dari sudut bentuknyz tidak sa-
wa dengen uang, akan tetapi caril sudut fungsinyz ia sama
dengan uang yakni dapat digunakan sebagai alat untuk mem-
bayar atau menukarkan suatu barang atau jasa dengan credit

card tersebut.
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Dengan demikian credit card tersebut paling sedi-
kit mempunyail dua fungsi, yaitu :

1, Berfungsi sebagai alat bayar, karena pada kenyataan=-
nya credit card sengaja diterbitkan untuk memenuhi
suatu prestasi berupa pembayaran atas barang dan
atau jasa dengan menggunakan'cred;t card.

2. Berfungsi sebagai bukti diri (hak legitimasi), yaitu
bahwa orang yang tertera nama dan tanda tangannya da-
lam credit card tersebut adalah orang yang berhak se-
penuhnya atas fasilitas yang diéediakan sebagaimana

tujuan diterbitkannya credit card tersebut,

Dengan melihat pada perjanjian keanggotaan antara
Issuer dengan Cardholder, dan antara Issuer dengan Mer-
chant maka kekuatan credit card sebagai alat pembayaran

tidak diragukan lagi.

Mengenai kekuatan credit card sebagaili alat pemba-
yaran dapat dilihat misalnya pada perjanjian keanggo=-
taan Cledit Gexrd Bank Duta, hal mana di dalam pasal 4
ayat 1,2,3 dan 4 disebutkan sebagai berikut ;

(1) Kartu dapat digunakan sebagai alat pembayaran
barang/jasa di tempat-tempat (Merchant) yani
memasang Tanda Dagang "VISA" "MASTERCARD" d

seluruh Dunia dan DUTA CARD" di seluruh Indo=-
nesia.

(2) Xartu dapat digunakan untuk menarik uang tu-
nai atau melakukan transaksi yang dikatagori-
kan sebagal uwang tunaidi seluruh kantor Bank
atau Perusahaan%Bank lain yang memasang Tanda
Dagang (Trade Mark) “VISA", "MATERCARD" di se=-
luruh dunia dan “DUTA CARD" di seluruh Indo-
nesia, dengan batasam setiap 7 (tujuh) hari
kerja :
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- untuk kartu Clasic VISA dan DUTA CARD, Custom
card VISA, Red and Yellow MASTERCARD penarik-
an di dalam negeri tidak melebihi Rp.500,000,-
dan di luar negeri tidak melebihi US.$.1.000.

- untuk kartu Gold VISA, DUTA CARD dan MASTER-
CARD, penarikan di dalam negeri tidak melebihi
Rp.2.000,000,- dan di luar negerl tidak mele-
bihi US,$.5.000,~

(3) Cardholder Utama bertanggungjawab sepenuhnya
atas kerugian yang timbul akibat penyalahgunaan
kartu dan atas setiap tagihan yang timbul aki=-

bat penggunaan Kartu yang diterbitkan atas ja-
minannya.

(4) Bila Kertu dikeluarkan atas jaminan perusahaan,
maka cardholder dan perusahaan, baik secara sen-
diri-sendiri maupun bersama=-sama, bertanggungja-

wab sepenuhnya atas kartu tersebut dan tunduk pa=-
da isi perjanjian ini.

Jika dianalisis isi pasal 4 ayat 1,2,3 dan 4 se-
bagaimana yang telah penulis kemukakan di atas, maka ke=-
kuatan credit card sebagal alat pembayaran sangat terja-
min sebab kekuatan tersebut lahir dari suatu perjanjian
tertulis antara penerbit dengan pemegang kartu, begitu pula
adanya perjanjian antara penerbit dengan Merchant atau
pengusaha barang dan jasa tentang kekuatan credit card
yang diterbitkannya untuk mengambil atau membeli barang

dan jasa yang dijual oleh pihak Merchant tersebut,

3}3. Mekanisme Ppemakaian Credit Card Sebagai Alat pem~

bayaran

‘ sebagaimana diketahui bahwa credit card merupa-
kan salah satu bentuk surat berharga yang walaupun se=

cara hukum belum diatur 4i dalam KUHD namun Kehadiran
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credit card tersebut telah memberikan ciri tersendiri
dari surat berharga Jenis ini, dengan berbagai Keuntung-

an yang timbul dari padanya.

Sebagai surat berhérga yang dapat digunakan un-
tuk membeli barang dan jasa atau untuk menarik sejumlah
uang, maka tentunya credit card tersebut mempunyai meka-
nisme kerja tersendiri, Dikatakan tersendiri oleh kare=-
na cara mempergunakan credit card tidak sama dengan ca-
ra mempergunakan surat berharga lainnya migalnya pada
wesel dan cek, kendatipun ketiganya sama. sebagail

alat pembayaran.

JKalau selembar cek hendak diuangkan, maka caranya
adalah membawa lembaran cek tersebut pada Bank yang me-
nerbitkan cek tersebut atau melalui Lembaga Kliring Bank
Indonesia dan jika dana dari cek yang diterbitkan terse-
but mencukupi, maka yang bersangkutan dapat memperoleh
pembayaran sesuai nilai cek tersebut. L,ain halnya credit
card, apabila pemilik credit card (cardholder) hendak ber-
belanja di toko=toko atau hendak menggunakan fasilitas ja-
sa berupa menginap di hotel-hotel, maka pemilik credit
card tersebut tinggal menandatangani faktur penjualan (sa-

les draft) yang telah disediakan khusus pada setiap mer-

chant,

Faktur yang telah ditandatangani 4itu, ditinggalkan

di tempat merchant dan foto copynya diberikan kepada cari-
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holder sebagai nota penerimaan. Kemudian merchantlah
Yang menguangkannya di tempat dimana credit card ter-
sebut diterbitkan atau bank-bank lain yang ditunjuk un-
tuk itu (coresponden bank). Dengan demikian, maka tam-
paklah pahwa kegunaan credit card di samping dapat di-
belanjakan di tempat-tempat yang mencantumkan logo un-
tuk satu atau beberapa jenis credit card, maka credit
card dapat juga digunakan untuk menarik uang tunai (cash

advance) oleh cardholder di tempat-tempat atau bank yang

ditunjuk.

Cara untuk menarik uang tunai dengan menggunakan
credit card tersebut yaitu dengan mendatangi tempat atau
bank yang ditunjuk dengan memperlihatkan credit card dan
mengemakakan besarnya nilai uvang tunai yang diinginkan,
akan tetapi penarikan uang tunai pada umumnya dilakukan
hanya dalam hal-~hal mendesak atau keadaan terpaksa. Hal ini
berarti tiap penarikan uang tunai dikenaxan biaya ad-
ministrasi yang besarnya ditentukan oleh bank/perusahaan
penerbit (issuer) credit card, misalnya BCA menarik bia-
ya administrasi sekali penarikan uang tunai sebesar 4 %
dari jumlah pengambilan, Bank Duta 3 ¢% atau minimum

Rps 5.000,« untuk sekali penarikan uang tunai.

Guna mengetahui bagaimana cara kerja atau mekanis-
me pemakalan credit card baik oleh cardholder maupun hak

merchant untuk menagih penerbit credit card tersebut, ma-
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ka terlebih dahulu penulis kemukakan mengenai pengerti-

an dari beberapa instrumen yang digunakan dalam proses

penggunaan credit card, seperti yang dikemukakan dalam

Info Bank =disi Juni 1988 Nomor 102, halaman 42 sebagai

berikut

nq,

2e

Sales draft, yaitu faktur yang disediakan oleh
issuer untuk digunakan oleh merchant sebagai
meaia untuk mencatat nilai t¥ansaksi barang/jasa
dengan cardholder, sekaligus sebagail bukii pen-
dukung bagl merchant dalam melakukan penagihan
kepada issuer atau paying agent.

Deposit Transmital, yaitu formulir yang disedia-
kan oleh Issuer yang digunakan oleh merchant se-
bagei sarana untuk mencatat rekapitulasi nilai
transaksi yang akan ditagihkan pada bank atau
payving agent lainnya yang ditunjuk oleh issuer.
(redit Voucher, yaitu formulir yang disedlakan
oleh Tssuer yang digunakan oleh merchant untuk
mencatal peémbatalan transaksi penJualan barang/
jasa dengan cardholder.

Charge Back, acalah penagihan kembali yang dilaku-
kan 1ssuer atas tagihan merchant yang telan di-
bayar.,

Card Recoverv Bulletin, yaitu buku tempat pen-
cantuman nomore~nomor credit card yaang termasuk
sebagai cardholder yang bereputasi jelek dalam
rermakaian credit card dan tidak dapat dilayani
jika cardholder versebut herbelanja dengan meng-
gunakan credilt card tersebut.

Imprinter, yaitu alat yang dissdiakan oleh issuer
yang aigunakan oleh merchant untuk mencetak no-
mor dan nama credit card pada Sales Draft,

Floor Limit, yaliiu batas kewenaugan mercnant une
tuk melakukan transaksi dengan cardholaer,
Otorisasi, yaitu persetujuan yang d1bérikan oleh
1ssuer Kepada merchant untuk transaksi yang me=-
lebih] batas kewenangan merchant dan juga sebagai
lembaga informasi terhadap penggunaan credit card.

Selanjutnya di dalam Info Bank Edisi Juni 1988 Yo-

mor 102 halaman 44 , dikemukakan mekanisme atau cara kerja

credit card, yaitu sebagai berikut
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Cara Penerimaan Credit Card

1,

S

6.

8.

10,

11.

Periksa masa berlaku credit rard tersebut, bi-
la credit card telah habis masa berlakunya,
maka hubungi bagian otorisasi dari mana credit
card tersebut diterbitkan,
Periksa nomor credit cardnya di dalam daftar
hitam (recoverv hulletin), jika nomornya ter-
cantum dalam daftar hitam, maka tindakan yang
harus dilakukan adalah ;
a. batalkan transaksi penjualan;
b. tahan credit cardpya; dan
c, hubungi bagian otorisasi untuk mexperoleh
penjelasan selanjutnya.
Jika credit cardnya baik maka rredit rard ter-
sebut harus diprinter pada imorint untuk men-
cetak nomor dan nama pada sales draft.
Tulis tanggal transaksi dan jumlahnya dalam
nilai mata uang dimana credit card itu diper-
gunakan disertai keterangan singkat mengenai
barang/jasa yang dijual,
Jika jumlah transaksi melebihi floor limit
(over limit), maka merchart harus menghubungi
issuer untuk memperoleh otorisasi dan menulise-
kan nomor kode yang diberikan issuer pada ko-
lom yang telah disediakan di sales draft.
Pemegang credit card diminta untuk menanda ta-
ngani sales Arafi yang telah diprinter.
Cocokkan tanda tangan di sales draft dengan
contoh tanda tangan gcardholder di credit_camrdnva,
Bila tanda tangan cocok, harap kembalikan cre-
dit cardnva disertai dengan castomer_ copv dari
sales draft kepada rardhnlder, dan jika tanda
tangannya tidak cocok, periksa kartu identitas-
nya atau hubungi issuer,
verchant Copny, adalah untuk arsip merchant, se-
dangkan dua lembar terakhir dikirim ke kantor
issuer terdekat atau bank yang ditunjuk pada
waktu merchant hendak menagih.
vecchant harus mempergunkan credit voucher jika .
a., barang yang dibeli dikembalikan seluruhnya
oleh aardhalder; dan
b. penukaran dengan barang yang harganya lebih
murazh, yaitu pembayaran kembali sebagian,
dalam hal ini merchant hanya menggunakan cre-
8it vnucher untuk selisih antara harga lama
dan barang yang baru.
Tulis ta.ggal dan jumlah transaksi, baik untuk
pengembalian sebagian, maupun untuk seluruhnya,
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12, Tuliskan alasan pengembalian dan paraf dari
petugas merchant yang bersangkutan.

13, credit voucher 1tu dikirim ke tempat penagihan
yang teliah ditunjuk, bersama dengan sales draft
dan deposit transmital,

Cara Penagihan Merchant kepada Issuer

1, Tulis tanggal penagihan pada deposit transmital.

2. Tulis nama issner atau bank yang ditunjuk Se-
bagai tempa® untuk melakukan penagihan.

3, Hitung sales draft baik jumlah lembarnya maupun
jumlah hiarganyd pada kolom sales draft.

4. Bila ada credit voucher, hitunglah Jumlah lembar=-
nya maupun Jumlah harganya dan tuliskan di kolom
credit wvoucher,

5., Kurangkan Jumiah credit voucher dari jumlah sales
draftnya (net sales).

6. Tuilskan besarnya aiscount (%) dan hitung berapa
besarnya dalam nilai uang, kemudian kurangkan dari
net sales, hasilnya adalaz jumlah bersih tagihan
mercnant,

Jadi Jumlah bersih = Net sales - Discount.

Cara Penagihan Issuer kepada Cardholder

1. Petugas menerima surat tagihan semua cardholder
dari kantor pusat issuer,

2, pPada hari- yang sama atau hari keraa berlkutnya,
sural tagihan akan dikirim Ke masing-masing alamat
cardholder melalui petugas ekspedisi cabang setem=
pat,

3. Pendebetan rekening masing-masing cardholder 4di-
mulai setelah hari yang telah ditentukan atas su=-
rat tagihan yang telan disampaikan kepada cardhol-
der untuk mengisi rekeningnya.

4. Blla saldo rekening tidak cukup, maka periksa kem-
bali rekening terseput,

5. Jika saldo tidak juga mencukupi, maka pihak issuer
boleh mendebet rekening tersebut sejumlah minTmum
pavment,

6. JIK& masih tidak cukup untuk jumlah minimum payment,
berikan pemberitahuan kepada cardholder yang ber-
sangkutan, dan pemantauan kepaaa carcnolder lebih
ditingkatkan.

7. Nota nominal kredit dikirim dalam bentuk telex unit
operasi, dengan perincian jumlah pembayaran untuk
masing-masing nomor credit card, dengan jurnal ;
Debet :+ Rekening cardholder
Kredit : R.A.X (Rexkening Antar Xantor).
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8. Kirimkan telex konfirmasi atas penerimaan pen=
bayaran cardholder kepada issuer, dengan menye-
butkan nomor credit card dan jumiah pembayaran,
yang jumlah keseluruhannya sesuai dengan telex
yang dikirimkan kepada cabang Utama.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa mekanisme atau

cara kKerja credit card pada dasarnya ditentukan oleh pi=-

hak yang membuat atau mengeluarkan credit card (issuer)s

misalnya mekanisme Duta Card ditentukan oleh Bank Duta se-

/
bagai issuernya.

3.4 Praktek pPemakaian Credit Card

2.4.1 Praktek di Bank Dputa

Dalam rangka pengelolaan credit card, maka

Bank Tuta dalam operasionalnya membentuk empat de-
partemen yaitu ; departemen operasional, departemen

marxeting, departemen colection dan cepartemen hukum,

Ldapun tugas Keempat departemen tersevut di

atas adalah sebagal berikut ;

A. Departemen (Qperation

- Memproses seluruh formulir aplikasi yang masuk;
- memproses formulir aplikasi yang belum lengkap;
- Melaksanakan pembukuan atas transaksi-transaksi

yang dilakukan dengan menggunakan credit card;

- Tempat menmpercleh informasi mengenal perclehan

Vvisa Card.
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- Memproses permohonan perpanjangan (renewel);
- Memproses perubahan kredit limit dan

- Memproses perubahan status cardholder.

B. Departement Marketing

- Mengembangkan dan melaksanakan progfam-program Visa
Card;

- wengaktifkan cardholder dan Merchant untuk mencapai
tujuan yang diinginkan bersama  dan

- Mendapatkan perusahaan yang diproyeksikan,

C. Departement Collection

- Mengusahakan pembayaran atas tagihan cardholder yang

tidak lancar;
- Mengusahakan penyelesaian pembayaran atas transaksi

yang over limit,

D. Departemen Hukum

- Menganalisis aplikasi yang masuk untuk ditinjau dari
segli kKelengkapan dokumen dan kekuatan yuridisnya;
- Melakukan penagihan secara langsung kepada cardhol-

der yang credit cardnya telah ditutup.

Selanjutnya persyaratan untuk menjadi cardholder
Visa Card pada Bank Duta adalah sebagai berikut
I. Pengisian Formulir Aplikasi
A. Perseorangan (personal account)
1. Data pribadi, yang meliputi :

~ nama ( nama keluarga digaris bawahi)



3.

4.
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tempat dan tanggal lahir

Jenis kelamin

kehangsaan

identitas lain, misalnya nomor KTP/Paspor
alamat

nama dan alamat keluarga yang tidak tinggal
bersama (gunanya untuk mengkonfirmasikan data
cardholder, jika seandainya cardholder tidak
dapat ditemukan) -

- nama yang diinginkan dalam credit card,

Data Istri atau Suami, yang meliputi :

-

‘nama .

tempat dan tanggal lahir
alamat

kebangsaan

- pekerjaan

Data Ppekerjaan calon cardholder, meliputi :

= nama perusahaan

bidang usaha

Jabatan

pendapatan kotor perusahaan pertahun
alamat perusahaan

lamanya bekerja

Data Penghasilan, meliputi ;
pendapatan kotor pertahun

jumlah penghasilaa tambahan

sumber penghasilan

orang atau instansi yang dapat memberikan ke~
terangan tentang penghasilan tambahan

- nama dan alamat instansi tersebut

Referensi Kredit (credit reference), meliputi ;

- nama bank
- nomor rekKening
= Jjika pernah meémiliki credit card sebelum visa

card, sebutkan nama dan nomor registrasi cre-
dit card tersebut

Alamat Penagihan, meliputi .

- di kantor, di rumah atau
-~ di tempat lain (sebutkan)



1.

7. Menandatangani formulir aplikasi dan membubuhi
materai Rp.1.000, -
B. Perusahaan (company account)

1. Data Perusahaan, meliputi :

nama perusahaan

nama pimpinan perusahaan

alamatl perusahaan

bidang usaha

bentuk perusahaan

penghasilan perusahaan per tahun
modal usaha ( minimal g 50.000.000, =)

2. Referensi Bank, meliputi :

- nama dan alamat bank
= nomor rekening

3. Pemohon, meliputi
- nama pemnohon utama
- nama pemohon tambahan
- bentuk penagihan
4, Menandatangani Formulir Aplikasi dan membubuhi

materai Rp.1.000, =

pPersyaratan Tambahan

1. Membuka deposito wajib Visa Rp. 5.000,000,- un-
tuk basic card dan Rp.3.000,000,~- untuk suplemen-
tary card.

2. Mengusahakan buku akuntansi

3. Membayar biaya-biaya :
= uang pangkal Rp.70.,000,-
~ iuran tahunan Rp.60.000, -

- kartu tambahan Rp,40.000, -

Setelah semua persyaratan sebagaimana penulis ke=
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mukakan di atas dilemgkapi, maka persyaratan tersebut di-

proses di Bank Duta dengan prosedur sebagai berikut

1.
2o
Se

4,

5

Penerimaan Formulir Aplikasi
Pengregistrasian formulir aplikasi

.Proses analisis aplikasi

Pemberitahuan status aplikasi kepada pemohon
a, aplikasi ditolak atau dibatalkan

be. aplikasi disetujui

~Penyerahan credit card yang telah selesai

a, penyerahan langsung

b. penyerahan credit card melalui kuasa cardholder

C. penyerahan credit card melaluil petugas Bank Duta

Di samping pemrosesan secara umum seperti di atas,

untuk calon cardholder yang telah diketanui betul kondisi

keuangan dan kebonafiditasannya dapat dimasukkan atau di-

golongkan sebagai calon cardholder vIp. Cardholder VIP

ditangani secara khusus seperti di bawah ini ;

yang termasuk dalam kategori VIp adalah prime client

Bank Duta, pejabat tinggi pemerintah yang secara finane
sial bisa dipertanggungjawabkan dan berhubungan erat

dengan Bank Duta, dan tokohe=tokoh usahawan terkenal se~
tempat yang merupakan prospective client Bank Duta;

prosedur penanganan aplikasi calon cardholder VIP le-

bih disederhanakan; dan

‘kredit 1limit yang diberikan adalah wewenang pimpinan

Bank Duta,
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada
tanggal 25 November 1991 di Bank Duta Cabang Ujung Pan-
dang, jumlah peserta yang telah menjadi cardholder adalah

sebagai berikut

- Pada tahun 1989 sebanyak ; 562 orang
= Pada tahux 1980 sebanyak : 995 orang

~ Pada tahun 1991 sebanyak : 1261 orang.

Dengan melihat perkembangan jumlah peserta yang
menjadi cardholder di Bank Duta Cabang Ujung Pandang dari
tahun 1989 sampai tahun 1991, mzka jelaslah bahwa peminat
credit card tampak semakin bertambah. Hal ini menandai akan

pentingnya credit card dalam tata kehidupan modern,

Selanjutnya persyaratan yang harus dipenuhi untuk

menjadi Merchant Visa Card yang diterbitkan oleh Bank Duta

adalah sebagai berikut

1. Jenis usahanya termasuk dalam program pengembangan usa-
ha pank puta, misalnya hotel, restoran, travel, agent,
air lines, shops/super market dan lain-lain.

2. ¥onsumennya adalah golongan menengah ke atas,

%. Menejemen usahanya baik,

4. Lokasi usahanya cukup strategis.

D+ Earga barang atau jasa yang difawarkannya cukup baik

atau sesuai dengan harga pasaran.

Selanjutnya jika calon merchant telah memenuhi krie
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teria tersebut, maka calon merchant harus mengisi formu~

lir yang telah disediakan oleh Bank Duta.

Formulir yang harus diisi oleh calon merchant tersebut

di dalamnya memuat

1. Data Merchant, yang meliputi :

- nama merchant dan pemilikmya;

= bentuk dan jenis usaha;

- alamat pemilik dan merchantnya;
- referensi bank; dan

- nomor rekening,

2. Menandatangani surat perjanjian selaku merchant visa
Card (mengenai surat perjanjian ini, lihat lampiran
dari skripsi ini).

Dengan menandatangani perjanjian tersebut maka resmi-

lah pengusaha tersebut menjadi merchan Vvisa Card.
3+.4.2 ©Ppraktek di Bank Central jAsia

A. Syarat-syarat Untuk Menjadi Cardholder BCA Card

1. Calon cardholder memiliki pendapatan sebesar
Rp. 15.000,000,= per tahun yang dibuktikan
dengan laporan keuangan yang telah diaudit
cleh akuntan publik.

2. Bersedia mematuhi semua persyaratan yang te=-
lah ditentukan oleh Bank Central Asia sebae
gai berikut
a, Data pribadi, meliputi

= nama2 lengkap;
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Ce

Data Suami atau Istri, meliputi

nama yang akan dicatat di kartu tidak boleh lebih
dari 20 digit;

tempat dan tanggal lahir;

nomor KTP/Paspor;

alamat rumah/nomor telepon;

lamanya tinggal di alamat tersebut;

status rumah;

kewarganegaraan; dan

alamat penagihan.

*

nama lengkap;

tempat dan tanggal lahir;

jika bekerja, nama perusahaan;
alamai perusahaan;

jabatan; dan

pendapatan per bulan.

Data pekerjaan (employment), meliputi .

nama perusahaan;

alamat perusahaan;

jenis usaha;

untuk rekening perusahaanNomor Surat Izin Usaha;
lamanya di perusahaan;

jabatan;

pendapatan per bulan
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€.

penghasilan tambahan; dan

nama dan alamat perusahaan sebelumnya,

Data-data Xredit, meliputi ;

nama dan alamat bank;

nomor dan jenis rekening;

se jak kapan membuka rekening;
credit card lain yang d4imiliki; dan

dikeluarkan oleh,

Referensi Pribadi, meliputi

Anggota Tambahan untuk Keluarga, meliputi ;

nama lengkap;

pemegang BCA Card nomor;
nasabah BCA, nomor rekening;
staff BCA, Jabatan;

namra dan alamat perusahaan; dan

tanda tangan referensi,

nama lengkap;

status hubungan;

tempat dan tanggal lahir;
tanda tangan anggota tambahan;

nama yang akan dicetak di kartu.

Rekening yang diinginkan, meliputi :

rekening pribadi; atau

rekening perusahaan.
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Setelah formulir aplikasi sebagaimana isinya te-
lah penulis kemukakan itu, diisi secara lengkap oleh ca=-
lon cardholder BCA Card, kemudian calon cardholder menan-
datangani formulir tersebut jika untuk rekening pribadi,
sedangkan untuk rekening perusahaan ditandatangani oleh
komisaris dan direktur perusahaan tersebut dengan membu-

buhi materai Rp.1.000, =,

Setelah formulir tersebut diisi dan ditandatangani
oleh calon cardholder atau oleh komisaris dan direktur pe-
rusahaan, maka formulir tersebut harus diserahkan oleh ca-
lon cardholder Kkepada petugas BCA yang secara khusus ber-
tanggungjawab atas penerimaan formulipr tersebut.
Penyerahan formulir yang telah diisi dan ditandatangani
tersebut harus disertai dengan beberapa lampiran yaitu

1. Formulir atas tanggungan pribadi :

= 1 lembar pasphoto ukuran 3X4 Cm;

1 lembar foto copy KTP (WNI);
- 1 lemdbar foto copy Paspor (WNA);
- surat referensi pribadi dari salah satu staf BCA
atau pemegang BCA Card/nasabah BCA;
- satu lembar pasphoto dan foto kopy KTP untuk seti=-
ap anggota tambahan.,
2. Formulir atas tanggungan perusahaan

- sama dengan formulir atas tanggungan pribadi dan

- foto kopy akte pendirian dan surat izin usaha.
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3, Membayar biaya-~biaya :

Pribadi Perusahaan
= nang pangka Rp, 20.000, - Rp.40,000, -
~ uang iuran Rp.%0.000, ~ Rp.30,.000, -
- anggota tambahan Rp.20,000, - | Rp, =

Setelah calon cardholder melengkapi lampiran dari
formulir dan menyerahkan pada staf BCA maka selanjutnya
formulir beserta lampirannya tersebut diproses pada bagi-
an bivisi Operasional BCA. Setelah seluruh persyaratan
telah dipenuhi oleh calon cardholder maka pada saat card-
holder diberikan c¢redit card maka pada saat itu pula res-
mi menjadi cardholder dari BCA Card dan dapat menikmati
berbagai keuntungan yang ditimbulkan dari credit card ter-

sebut.

B. Syarat-syarat Untuk Menjadi Merchant BCA €ard

1. Lokasi usahanya terletak pada daerah di mana ter=
letak kantor cabang BCA.

2. Jenis usahanya termasuk dalam program pengembangan
BCA.

%. Harus menjadi .nasabah BCA.

4, Bersedia menandatangani surat perjanjian kerja sa-
ma.

setelah keempat kriteria di atas telah dipenuhi ba-

rulah calen diberi formulir untuk diisi. Formulir ter=-

sebut ©berisi hal-hal sebagai berikut ;
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1. Data Merchant, meliputi ;
- nama pemilik;
- nama toko/merchant;
- jenis dan bentuk usaha;
= alamat merchant dan
- alamat pemilik.

2. Referensi Bank, meliputi ;

- nama bhank;

nomor rekening;

pendapatan per bulan dan

- Jjenis credit card lain yang dimiliki.

Setelah calon Merchant tersebut memenuhi persyarat-
an untuk diterima menjadi merchan pada BCA Card maka calon
dan BCA menandatangani surat perjanjian di atas materai
Rp.1.000,~- setelah itu merchant diberikan logo BCA Card
untuk ditempel di tempat usahanya agar dapat diketahui
olehcardholder serta diberikan seperangkat peralatan pen-
dukung seperti misalnya, printer, sales draft, credit vou-

cher, card recovery Bulletin dan lain-lain,
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BAB 4

P EN U T U P

Kesimpulan

Tari uraian terdanulu maka dapat »nenulis simpul-

kan peberapa hal sebagal berikut

a,

Ce

Credit card merupakan salan satu alat pembayaran yang
memenuhi tuntutan zaman yang membutuhkan kepraktisan
dan kebonafiditasan serta Keamanannya-pun cukup ter-
Jamin,

Creait card merupakan alat pembayaran non tunai yang
diterbitkan oleh bank atau perusahaan untuk memperoleh
fasilitas berupa barang atau jasa di tempai-tempat ter-
tentu, serta dapat menarik uang tunali pada issuer atau
bank yang ditunjuk,

Kekuatan crecdit card sebagai alat pembayaran non tunai
cukup terjamin sebab kehadirannya didasarkan atzs suatu
perjanjian yang mengikat para pihak yang éalam hal ini
pihar penerpit, merchant dan peamegaag credit card itu
sendiri (cardholder).

Credit card sebagai surat berharga sangat memberikan
manfaat baik pagi cardholder, merchant, issuer maupun

bagi pemerintah itu sendiri.
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4,2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan sehu-

bungan dengan tinjauar hukum credit card selaku alat

pembayaranr adalah sebagei berikut ;

2e

b,

Mengiangat credit card secara nukum belum diatur di
Galam ¥XUH Dagang, maka seyogianya perlu dipikirkan
bagaimana agar credit card ini dapat dimasukkan di
dalam KUH Dagang dengan zenjadikannya pasal bis, atau
Kalau bisa ada pengaturan tersendiri yang dikeluarkan
oleh pemerintah mengenai credait cara ini.

Seyogianya lembaga pengawasan terhadap keaslian dari
credit card lebih diefektifkan oleh Karena dalam za-
man modern ini teknologil canggih telah mampu membuzat

perargkat palsu yang dapat memalsukan credit card.
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